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ABSTRAK 
 
PT. Starmas Inti Aluminum Industry (SIAI) adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
industri aluminium. Saat ini perusahaan telah menerapkan manajemen perawatan berdasarkan 
Corrective Maintenance dan pemeliharaan rutin. Namun demikian, perawatan yang sudah 
diterapkan ini masih menghasilkan downtime yang tinggi. Breakdown losses yang cukup lama 
terjadi pada kegiatan penggantian komponen kritis. Pada kegiatan penggantian komponen kritis 
ini didapatkan kegiatan non value added  yang harus dihilangkan sehingga dapat mengurangi 
downtime mesin. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi mesin kritis, komponen kritis, interval 
waktu penggantian, dan pemeriksaan komponen kritis serta peningkatan reliabilitasnya. Adapun 
metode yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil pemeliharaan 
mesin yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan menggunakan metode preventive 
maintenance. Pengurangan downtime mesin yang terjadi akibat penggantian komponen kritis 
digunakan SMED sebagai alat bantunya.   
 Dari hasil perhitungan pada setiap mesin kritis menghasilkan umur komponen 
kritis pada mesin Extrussion 2000 T selama 610 jam dan umur komponen kritis pada mesin 
caster selama 310 jam. Interval pemeriksaan yang optimal dari mesin Extrussion 2000 T adalah 
selama 352.69 jam, dan untuk mesin Caster selama 332.17 jam. Peningkatan reliability setelah 
hasil perhitungan pada mesin Extrussion 2000 T sebanyak 46.13%, dan peningkatan pada mesin 
caster sebanyak 28.97%. Penerapan metode SMED pada penggantian komponen kritis di mesin 
Extrussion 2000 T dapat mengurangi waktu penggantian sebanyak 19 menit, dan untuk mesin 
caster dapat mengurangi waktu penggantian sebanyak 25 menit. 
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